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Abstrak
 

Infeksi bakteri adalah salah satu penyebab utama mortalitas secara global dan penggunaan antibiotik yang

tidak tepat dapat mengakibatkan munculnya resistensi antimikroba. Untuk menekan angka resistensi

antimikroba, WHO telah menyusun program penatagunaan antimikroba yang mencakup evaluasi antibiotik

menggunakan metode ATC/DDD dan pedoman penggunaan antibiotik melalui klasifikasi AWaRe. Tujuan

dari penelitian ini adalah mengevaluasi penggunaan antibiotik secara kuantitatif menggunakan metode

ATC/DDD secara kualitatif berdasarkan metode DU90% dan klasifikasi AWaRe. Penelitian ini merupakan

studi deskriptif analitik cross- sectional dengan pengambilan data retrospektif yang dilakukan di RS

Universitas Indonesia. Sampel pada penelitian ini adalah pasien rawat inap ICU dewasa dengan penggunaan

antibiotik periode 1 Januari–31 Desember 2022. Antibiotik yang paling sering digunakan adalah

levofloksasin (41,39 DDD/100 pasien-hari), seftriakson (33,57 DDD/100 pasien-hari), dan meropenem

(18,18 DDD/100 pasien-hari). Hasil persentase dari masing-masing klasifikasi AWaRe adalah Access

(10,97%), Watch (86,68%), Reserve (2,35%). Segmen DU90% disusun oleh 15 jenis antibiotik yang

mayoritas berasal dari golongan sefalosporin generasi ketiga, fluorokuinolon, dan karbapenem. Dengan hasil

yang telah dipaparkan, sebaiknya program penatagunaan antibiotik terus dilakukan agar dapat menurunkan

peluang terjadinya resistensi antibiotik. 

......Bacterial infections are one of the main causes of mortality on a global scale, and the indiscriminate use

of antibiotics can result in the emergence of antimicrobial resistance. To reduce the number of antimicrobial

resistance, WHO has established the Antimicrobial Stewardship Program that includes antibiotic evaluation

using the ATC/DDD method and guidelines for proper antibiotic usage through AWaRe classification. This

study aimed to evaluate the use of antibiotics quantitatively using the ATC/DDD method and qualitatively

based on the DU90% method and AWaRe classification. This research is a cross-sectional analytical

descriptive study with retrospective data collection conducted at RS Universitas Indonesia. The sample of

this study is adult ICU patients with antibiotic usage from January 1 to December 31, 2022. The most

frequently used antibiotics were levofloxacin (41.39 DDD/100 patient-days), ceftriaxone (33.57 DDD/100

patient-days), and meropenem (18.18 DDD/100 patient-days). The results for each AWaRe classification are

Access (10.97%), Watch (86.68%), Reserve (2.35%). The DU90% segment contains 15 types of antibiotics,

most of which were from third-generation cephalosporins, fluoroquinolones, and carbapenems. With these

results, it is best if the antibiotic stewardship program continues to be applied to reduce the occurrence of

antibiotic resistance. 
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